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ABSTRAK 

 

Putri, Wahyu Restiana. 2019. Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing 

pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI MA Assalam Al-Islami. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dra. Hj. 

Aseptianova, M.Pd., (II) Tutik Fitri Wijayanti, S.Pd., M.Pd. 

 

 

Kata kunci: pengembangan modul, inkuiri terbimbing, sistem pencernaan. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dan rendahnya 

aspek inkuiri pada buku ajar yang digunakan. Berdasarkan studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa aspek inkuiri yang diperoleh  adalah sebesar 28,57%. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik modul dan kelayakan modul biologi 

berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pencernaan kelas XI MA Assalam Al-

Islami. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang mengacu 

prosedur pengembangan Borg & Gall (1983) dalam Mulyatiningsih (2011). 

Penelitian ini dibatasi sampai tahap ke-5. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian dan 

pengembangan menunjukkan, bahwa: 1) Produk modul biologi, berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi sistem pencernaan yang tergambar pada kegiatan 

peembelajaran dan tes formatif dengan level kognitif C1 sampai C6;  2) Kelayakan 

modul berdasarkan hasil validasi bahasa dengan persentase nilai sebesar 83% 

dikategorikan layak, validasi materi dengan persentase nilai sebesar 95% 

dikategorikan sangat layak, validasi penyajian bahan ajar dengan persentase nilai 

sebesar 95% dikategorikan sangat layak, dan penilaian oleh praktisi pendidikan  

dengan persentase nilai sebesar 100% dikategorikan sangat layak. Hasil penilaian uji 

lapangan skala kecil diperoleh nilai rata-rata sebesar 89% dikategorikan layak. 

Berdasarkan kesuluruhan hasil validasi dan penilaian uji lapangan skala kecil modul 

ini sangat layak untuk dilanjutkan uji lapangan tahap ke-2.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Abad 21 merupakan abad yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sehingga menuntut sumber daya manusia di suatu negara untuk menguasai berbagai 

bentuk keterampilan, termasuk keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

dari berbagai pemecahan masalah yang meningkat  (Kemendikbud, 2017).  Menurut 

Abduh (2015) paradigma pendidikan  abad 21 telah terjadi pergeseran, dari 

paradigma teaching menjadi paradigma learning, yaitu siswa yang menjadi pusat 

dalam proses pembelajaran.  Hal ini sejalan dengan pendapat Hampson, Patton, & 

Shanks  (2011) bahwa  pada  abad 21 ini peran guru bergeser dari pola ”penanaman 

pengetahuan”  menuju peran sebagai pembimbing, pengarah diskusi, dan pengukur 

kemajuan belajar siswa.  Pergeseran paradigma pendidikan abad 21 memiliki 

hubungan yang erat dengan Kurikulum 2013 yang telah disusun oleh pemerintah. 

Pembelajaran pada Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran berbasis 

aktivitas yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensi, minat, dan bakatnya termasuk dalam penguasaan terhadap TIK. Sejalan 

dengan karakteristik pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang tertuang dalam  

Permendikbud  No 103 tahun 2015 yaitu, pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dimana guru sebagai fasilitator yang mendengarkan siswanya untuk saling 

berinteraksi, berargumen, berdebat dan berkolaborasi (Kemendikbud, 2017). Selain 

itu, sumber belajar yang digunakan harus sumber belajar yang kontekstual sesuai 

dengan materi pembelajaran.  

1 
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Berdasarkan silabus kurikulum 2013, dalam proses pembelajaran sudah 

diterapkan pendekataan saintifik, dimana dalam  proses pembelajarannya terdapat 

lima keterampilan proses sains yang harus dipenuhi yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan data (eksperimen), mengasosiasi, dan mengkomunikasikan 

(Sumiyati, Yeni, & Marlina, 2016). Namun pada faktanya dalam proses pembelajaran 

selama ini penggunaan metode ceramah masih cukup dominan digunakan oleh 

sebagian besar guru di berbagai jenjang pendidikan. 

Hasil penelitian Hapsari, Rabitan, & Tindangen  (2018), ditemukannya fakta 

di sekolah bahwa guru masih menggunakan cara mengajar konvesional yakni, 

pembelajaran yang berpusat pada guru walaupun di sekolah sudah menerapkan 

kurikulum 2013 yang menuntut pembelajaran berpusat pada siswa. Selain itu, 

ditemukan bukti lapangan yang menunjukkan fakta dimana guru tidak 

mengembangkan perangkat pembelajaran. Permasalahan ini memicu hasil  belajar 

siswa sehingga  tidak optimal. Selain itu, ditemukan fakta berdasarkan hasil observasi  

Setyowati (2013) bahwa di SMA/MA di Jogja menunjukkan bahwa penggunaan 

modul di beberapa sekolah  telah digunakan sebagai salah satu bahan ajar namun 

dalam  modul  ini hanya terdapat penjabaran materi serta soal evaluasi. Selain itu, 

proses pembelajaran didominasi dengan pembelajaran satu arah sehingga siswa 

terbiasa hanya menerima dari guru. Hal ini mengakibatkan kurang mampunya siswa 

dalam memecahkan suatu masalah atau menjawab pertanyaan ilmiah. Permasalahan 

ini juga terjadi di MA Assalam Al-Islami. 

 MA Assalam Al-Islami merupakan salah satu sekolah di Kecamatan Sungai 

Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin. Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui 
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bahwa sekolah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun 2017, namun proses 

pembelajaran yang terjadi masih berpusat pada guru (Teacher Centered), dimana 

siswa hanya menerima materi yang diajarkan sehingga menyebabkan kebosanan dan 

kejenuhan pada siswa sehingga berdampak terhadap hasil belajar. Dapat dilihat  

berdasarkan nilai ulangan harian siswa kelas XI IPA Pi tahun ajaran 2018/2019 

selama satu semester dengan nilai rata-rata sebagai berikut: 1) Struktur sel sebesar 

73,9; 2) Jaringan tumbuhan sebesar 74,6; 3) Jaringan hewan sebesar 72,5; 4) Sistem 

gerak pada manusia sebesar  66,6; 5) Sistem peredaran darah sebesar 68,5;  dan 6)  

Sistem pencernaan sebesar 55,3.  Berdasarkan nilai ulangan harian dapat disimpulkan 

bahwa nilai terendah adalah pada materi sistem pencernaan. Hal ini juga ditinjau 

berdasarkan analisis hasil Ujian Nasional (UN) pada tahun ajaran 2015/2016 siswa 

MA Assalam Al-Islami yang dilihat melalui aplikasi pamer 2016 yang dibuat oleh 

Kemendikbud menunjukkan bahwa rendahnya nilai siswa pada penguasaan materi 

sistem pencernaan, yaitu dengan nilai tingkat sekolah sebesar  13,73 %,  tingkat 

kabupaten sebesar 38,90%, tingkat provinsi sebesar 32,28%, dan tingkat nasional 

sebesar 46,84 % (BSNP, 2016). Sedangkan nilai rata-rata Standar Kompetensi 

Lulusan UN pada tahun ajaran 2016/2017 dengan nilai tingkat sekolah sebesar 

32,81%, tingkat kabupaten sebesar  33,61%, tingkat provinsi sebesar 47,22%, dan 

tingkat nasional sebesar 57,81% (BSNP, 2017). Pada Standar Kompetensi Lulusan 

UN pada tahun ajaran 2017/2018 dengan nilai tingkat sekolah sebesar  27,27%,  

tingkat kabupaten sebesar  30,17%, tingkat provinsi sebesar 37,86%, dan tingkat 

nasional sebesar 43,17 % (BSNP, 2018).  
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dapat diketahui bahwa penyebab 

rendahnya nilai pada sistem pencernaan adalah siswa sulit memahami materi sistem 

pencernaan karena pada materi sistem pencernaan bersifat abstrak dan terdapat 

istilah-istilah serta cakupan materinya yang luas. Selama   pelaksanaan proses 

pembelajaran pun, guru belum pernah mengembangakan bahan ajar dan guru hanya 

memanfaatkan buku dari penerbit yang disediakan sekolah. Berdasarkan hasil analisis 

buku yang digunakan di sekolah pada materi sistem pencernaan menunjukkan bahwa 

aspek inkuiri didapatkan nilai sebesar 28,57% dengan kategori rendah. Menurut 

Ariningrum (2013), karakteristik buku teks biologi harus mengeksplorasi kemampuan 

ilmiah siswa melalui praktik ilmiah (inkuiri), dan menyajikan suplemen ilmiah dalam 

bentuk pertanyaan yang meminta siswa untuk menganalisis data atau merangsang 

percobaan.  

Berdasarkan permasalahan yang ada di sekolah, untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa  dalam mencapai keberhasilan tujuan pendidikan, maka salah  satu  

upaya yang dapat dilakukan adalah melalui aktifitas pembelajaran dengan 

menggunakan modul sebagai bahan ajar pada materi sistem pencernaan.  Modul 

pembelajaran yang tersusun dengan baik juga memiliki manfaat besar, diantaranya: a) 

Mampu menuntun siswa belajar secara mandiri sehingga siswa dapat merasakan 

pengalaman belajar langsung melalui modul; b) Mampu mengukur hasil belajar siswa 

karena terdapat panduan terkait penilaian; c) Mampu menjadikan siswa lebih aktif 

selama pembelajaran karena rangkaian kegiatan yang dibuat secara sistematis dan 

melibatkan siswa secara keseluruhan; d) Mampu menjadikan siswa lebih termotivasi 
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karena modul disusun secara menarik dan menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti siswa (Agusta, Aseptianova, Hastiana, & Nuraini, 2016). 

Modul berbasis model pembelajaran  akan menggambarkan aktifitas yang 

akan di lakukan oleh siswa sehingga proses belajar siswa pun lebih terarah. Selain itu, 

modul digunakan untuk memperjelas dan mempermudah penyajian materi pelajaran 

agar tidak terlalu bersifat verbal serta mengatasi keterbatasan waktu,  ruang, dan daya 

indra. Modul juga dapat menggantikan fungsi pendidik dan dapat dijadikan sebagai 

alat refleksi bagi siswa. 

Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

ilmiah serta hasil belajar siswa  dalam mencapai keberhasilan dalam tujuan 

pendidikan didalam modul yaitu menggunakan model inkuiri terbimbing. 

Pembelajaran inkuiri   merupakan pembelajaran yang menanamkan dasar berfikir 

ilmiah siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak  belajar 

mandiri, serta dapat mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Siswa 

sebagai subyek  belajar, sedangkan guru sebagai pembimbing dan fasilitator yang 

memfasilitasi  siswa untuk membimbing mereka dalam mengungkapkan atau 

membuat pertanyaan yang membimbing mereka untuk melakukan penyelidikan lebih 

lanjut.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mattew dan Kenneth (2013) 

menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran salah satunya adalah  inkuiri 

terbimbing  di dalam kelas akan memperoleh tingkat  pemahaman siswa lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang hanya diberi metode konvensional pada saat pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan pada pembelajaran inkuiri terbimbing siswa lebih banyak 
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mendapatkan aktivitas sehingga siswa mempunyai kemampuan kreatif dalam 

berinteraksi dengan materi yang diajarkan (Hafsoh, 2017).  

Menurut Kurniasih & Sani (2016) secara umum proses pembelajaran inkuiri 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: (a) Orientasi, pada tahap ini guru 

memberikan  pemahaman topik, tujuan, pokok-pokok kegiatan, dan menjelaskan arti 

penting topik dan kegiatan belajar guna untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan; 

(b) Merumuskan masalah, dalam tahap ini guru  membawa siswa pada suatu 

persoalan yang mengandung teka-teki permasalahan; (c) Merumuskan hipotesis, pada 

tahap ini siswa dituntut untuk membuat jawaban sementara dari suatu permasalahan 

yang dikaji untuk diuji kebenarannya; (d) Mengumpulkan data, dari persoalan yang 

ada siswa diajak untuk menemukan data yang menunjang pemecahan permasalahan 

yang dikaji;  (e) Menguji hipotesis, konsep ini adalah  langkah untuk menentukan 

jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh 

berdasarkan data yang didapat; (f) Merumuskan kesimpulan, merumuskan 

kesimpulan dengan melihat hipotesis yang ada.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing pada 

Materi Sistem Pencernaan Kelas XI MA Assalam Al-Islami”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik modul biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

sistem pencernaan  untuk siswa kelas XI MA Assalam Al-Islami ? 
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2. Apakah modul biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem 

pencernaan  untuk siswa kelas XI MA Assalam Al-Islami  layak digunakan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana karakteristik modul biologi berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi sistem pencernaan  untuk siswa kelas XI MA Assalam Al-Islami. 

2. Mengetahui kelayakan modul biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

sistem pencernaan untuk siswa kelas XI MA Assalam Al-Islami.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah pustaka bagi 

sekolah untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan pengembangan bahan ajar biologi sesuai kurikulum yang berlaku di 

sekolah yang bersangkutan.  

2. Bagi Guru   

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bahan ajar  dalam proses  

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing. 
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3. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber 

belajar untuk meningkatkan pemahaman siswa dan memfasilitasi pencapaian 

tujuan pembelajaran pada materi sistem pencernaan.  

4. Bagi Peneliti 

Memberi pengalaman baru untuk mengembangkan modul berbasis inkuiri 

terbimbing sebagai syarat penyelesaian tugas akhir dan sebagai bekal untuk 

pembelajaran di sekolah nantinya. 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan bahan ajar  modul 

berbasis inkuri terbimbing pada materi sistem pencernaan manusia kelas XI MA 

Assalam Al-Islami. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Materi yang diajarkan dibatasi pada pokok bahasan sistem pencernaan.  

b. Subjek penelitian yang diteliti adalah siswa kelas XI MA Assalam Al-Islami 

Tahun ajaran 2018/2019. 

c. Pengembangan modul menggunakan model Borg & Gall yang dibatasi sampai 

tahap ke-lima. 
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F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk bahan ajar modul yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Modul biologi pada materi sistem pencernaan  ini dikembangkan  dengan 

berbasis inkuiri terbimbing  dengan memuat prinsip pembelajaran inkuiri 

terbimbing yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

2. Modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pencernaan beracuan 

pada anatomi buku ajar dan modul ajar Ristekdikti, yang terbagi menjadi tiga 

tahapan yaitu: 

a. Bagian pendahuluan  terdiri dari deskripsi singkat, relevansi, dan indikator 

pencapaian kompetensi. 

b. Bagian penyajian, terdiri dari uraian materi, latihan (sesuai sintak inkuiri 

terbimbing), rangkuman, dan daftar pustaka. 

c. Bagian penutup terdiri dari tes formatif, refleksi diri, dan kunci jawaban 

tes formatif per kegiatan pembelajaran. 

3. Kegiatan pada modul dilakukan berkelompok dan sesuai dengan sintaks 

inkuiri terbimbing, yaitu orientasi, merumusan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan 

kesimpulan. 

4. Tes formatif atau soal di dalam  modul berbentuk pilihan ganda sesuai dengan 

indikator pembelajaran yang memuat prinsip pembelajran inkuiri terbimbing. 
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G. Defenisi Operasional 

Adapun definisi istilah atau definisi operasional dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan 

secara mandiri untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan. 

2. Inkuiri terbimbing merupakan  suatu rangkaian pembelajaran yang melibatkan 

kemampuan siswa dalam mencari dan menyelidiki  secara sistematis, kritis, 

logis, analitis, sehingga siswa  dapat merumuskan sendiri  penemuannya. 

3. Model inkuiri terbimbing  dengan memuat prinsip atau  langkah-langkah 

pembelajaran yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

4. Modul berbasis inkuiri terbimbing berisikan kegiatan pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk menganalisis, memecahkan permasalahan berdasarkan 

fakta yang ditemukan dan didesain untuk mendapatkan pemahaman konseptual. 
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